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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Wilayah Kabupaten Trenggalek mempunyai luas 126.140 Ha pada tahun 2014,
dari luas lahan itu salah satunya terdiri dari tanah sawah seluas 12.160 Ha atau 9,64
persen dari total luas wilayah. Jumlah luas sawah tersebut hanya 18,45 persen dapat
ditanami padi satu kali dalam setahun yang tergolong wilayah pertanian lahan kering.
Sedangkan 77,18 persen sisanya dapat ditanami padi 2 kali atau lebih dalam
setahunnya yang tergolong tanah basah (sawah).

Desa Depok merupakan salah satu desa di Kecamatan Bendungan Kabupaten
Trenggalek yang wilayahnya didominas oleh lahan pertanian. Menurut data
kependudukan, Desa Depok mempunya luas wilayah 1.410 ha yang digunakan
sebagai tempat tinggal oleh 4.628 jiwa. Dari total jumlah jiwa, terdapat sekitar 3.241
orang yang bekerja pada sektor pertanian dari kaum laki-laki dan kaum perempuan
dari golongan ibu-ibu. Komoditas tanaman yang digunakan oleh petani di Desa
Depok adalah singkong dan jagung, sedangkan untuk padi atau gogoh’ adalah
tanaman minoritas.

Dusun Banaran merupakan salah satu dusun dari Desa Depok Kecamatan

Bendungan Kabupaten Trenggalek. Kawasannya didominasi lahan kering milik

! BPS Trenggalek, Kabupaten Trenggalek dalam Angka, (Trenggalek, BPS Kabupaten Trenggalek,
2015), hal. 223
2 padi yang ditanam ditanah kering dan pengairannya menggunakan air hujan.



perhutani sebagal tempat bercocok tanam para petani singkong dan jagung. Dari
jumlah kepala keluarga di Desa Depok, semua mendapatkan lahan dari perhutani
untuk hak kelola dengan luas rata-rata setiap kepala keluarga adalah 5 x 50 meter.
Kebijakan ini diperoleh dari pemerintah desa yang bekerja sama dengan pihak
perhutani untuk memberikan ruang para petani untuk bercocok tanam ini agar bisa
menjadi salah satu sumber penghasilan. Dengan syarat mereka boleh menggunakan
lahan ini untuk ditanami namun tidak boleh mengganggu tanaman milik perhutani.

Para petani juga harus bekerjasama dengan perhutani, ketika permintaan
penanaman pohon yang mereka butuhkan seperti pohon pinus, sengon, mahoni.
Ketika pihak perhutani tidak menanggung resiko jika tanaman para petani mengalami
kekurangan pupuk, karena jarak tanaman yang berdekatan dengan pohon milik
perhutani.

Wilayah petani yang berada di dataran tinggi ini lebih cocok dengan pertanian
dengan sistem berkembang, yaitu pertanian yang berada di lahan kering seperti
perkebunan (perkebunan rakyal maupun modern) dan tanaman keras atau
holtikultura.® Apabila terdapat tanaman di lahan sawah, umumnya dengan sistem
tadah hujan. Sebagai akibat rendahnya dari tingkat produktivitas ini, menjadikan
wilayah atas atau dataran tinggi umunya tidak padat penduduk.

Kondis fisik lahan pertanian juga memberikan pengaruh terhadap sistem

pertanian itu sendiri, salah satunya tinggi-rendahnya letak lahan. Lahan yang berada

% Rahardjo, Pengantar Sosiologi Pedesaan dan Pertanian, (Yogyakarta, Gadjah Mada University
Press, 2010), hal. 151



di ketinggian (atas) umunya akan ditandai oleh tingkat keasaman tanah yang cocok
digunakan untuk pertanian yang bersifat tidak intensif.* Tanaman singkong
mendominasi komoditas yang ditanam oleh masyarakat, sedangkan untuk tanaman
jagung dan padi ini terbagi menurut wilayah. Di dusun Soko mayoritas adalah petani
singkong dan padi, ha ini dikarenakan geografis mereka lebih banyak didominasi
tanah basah (sawah). Sedangkan dusun yang memeiliki ketinggian hampir 900 mdpl
seperti Banaran, ini lebih banyak yang membudidayakan tanaman singkong dan
jagung. Seperti yang terletak pada RT 27 Dusun Banaran yang mayoritas adalah
petani singkong, dan jagung, selain bentuk geografis yang lebih cocok untuk tanaman
jagung, faktor lain yang menjadi pendorong mereka yaitu untuk dijual dan dapat
digunakan sebagal pakan ternak.

Perbandingan masa tanam dan masa panen antara tanaman jagung dan padi juga
sama yaitu sekitar 3 bulan, sedangkan untuk singkong bisa mencapai 10-12 bulan.
Para petani melakukan kegiatan menanam pada bulan November sampa dengan
Desember karena pada bulan ini musim penghujan mengalami intensitas hujan yang
sangat tinggidan persigpan memasuki musim kemarau. Para petani memanfaatkan air
hujan pada akhir pergantian musim ini untuk memberikan asupan air yang cukup
pada tanaman singkong dan gogoh mereka.

Faktor ini menjadi salah satu resiko yang harus ditanggung petani, karena
mereka harus memberikan pupuk pada tanaman agar bisa menghasilkan dengan

jumlah yang melimpah. Pembelian pupuk harus lebih banyak karena pupuk yang

*1bid.



diberikan ini juga terserap oleh tanaman milik perhutani. Menurut ilmu ekologi,
makhluk hidup merupakan kesatuan atau sistem didalam lingkungannya. Tanah
merupakan faktor utama dalam membentuk kondisi lingkungan pertanian, karena
tanah merupaka sumber nutrisi untuk semua komponen kehidupan. Namun fakta ini
masih belum sepenuhnya dipahami oleh pelaku usahatanai sehingga perilaku
kesehariannya lebih cenderung menyukai tindakan-tindakan yang praktis.”

Keinginan untuk mendapatkan hasil panen yang cepat dan melimpah, petani
rela mengeluarkan biaya untuk pembelian pupuk yang sebenarnya itu membuat
semakin ketergantungan. Para petani di Desa Depok, khususnya Dusun Banaran ini
sudah terbiasa menghadapi harga pupuk yang hampir menghabiskan separuh dari
perolehan hasil singkong dan padi. Hama yang menyerang pada tanaman padi juga
mengharuskan petani untuk selalu menyemprotkan pestisida kimia untuk mengurangi
resiko gagal panen. Hama yang mereka alami biasanya potong leher, wereng, dan
walang. Perilaku penggunaan bahan kimia berupa pupuk dan pestisida ini menjadi
salah satu indikator masih lemahnya pengetahuan mereka dalam pembuatan pupuk
dan pestisida secara aami. Aspek kesuburan lahan mereka yang semakin
membutuhkan asupan pupuk yang lebih, karena sifat tanah jika menggunakan pupuk
Kimia dari musim tanam tahun lalu dengan musim tanam sekarang minimal harus
sama seperti panen sebelumnya, bahkan bisa sampai meningkat karena kondisi tanah

sudah mulai mengeras (nyengkar). Kebiasaan membeli pupuk kimia dan pestisida

® R Mangoendihardjo, Pertanian Berkelanjutan: Bahan Bacaan Pendidikan Pertanian Organik Bagi
Petani di Kabupaten Madiun, (Surakarta, SUSDEC-LPTP, 2015), hal. 20



yang tidak bisa mereka tinggalkan menjadi penyebab keuntungan yang diperoleh
pada saat musim panen tidak bisa maksimal, sehingga petani juga harus mencari
alternatif lain untuk menutupi biaya pembelian pupuk dan pestisidaini.®

Pola pertanian di Indonesia, para petani bercocok tanam hanya sebagai
pemenuhan kebutuhan pangan mereka untuk musim selanjutnya sehingga dapat
dikatakan tergolong masih dibawah garis sgahtera. Selain dikonsumsi, sebagian dari
hasil pertanian mereka jual kepada tengkulak. Harga yang diberikan juga tergolong
rendah, sehingga para petani sulit untuk mendapatkan keuntungan yang lebih. Harga
penjualan singkong dipasar juga tergolong rendah, komaoditas ini sudah banyak yang
membudidayakannya sehingga diperlukan pengolahan singkong untuk meningkatkan
harga jual, dengan harapan keuntungan petani dapat |ebih meningkat daripada dijual
secara mentah.

Masyarakat yang bekerja pada sektor pertanian merupakan salah satu
penyumbang angka kemiskinan yang ada di Indonesia. Jika melihat kondis
perekonomian di Desa Depok ini juga masih tergolong dibawah garis kemiskinan.
Hal ini dikarenakan pendapatan yang mereka peroleh dari sektor pertanian singkong,
jagung dan gogoh masih belum bisa meningkatkan kesegahteraan mereka, dengan
keuntungan minim selain pengeluaran pembelian pupuk dan pestisida juga terdapat
biaya pengeluaran yang harus dipenuhi oleh mereka seperti biaya buruh panen, biaya
untuk pengangkutan hasil panen (ojek panen) yang diperoleh ini mengingat jarak

antara lahan mereka dengan rumah cukup jauh. Selain itu tanaman singkong juga

® Hasil wawancara dengan Yasir (62 th), tanggal 30 Oktober 2016 pada pukul 08.15 di Balai desa



memiliki masa panen yang cukup lama sehingga mereka tidak dapat menikmati hasil
pertanian mereka secara langsung. Mereka dapat menikmati hasil panen jagung
setelah tiga bulan dari musim tanam.

Pengangguran musiman ini biasanya dialami oleh para petani, mereka hanya
sibuk pada musim tanam dan musim panen sgja. Tuntutan keluarga yang selalu
mengeluarkan belanja keluarga membuat para petani ini harus mencari  pendapatan
lain untuk menutup biaya tersebut. Biasanya disela musim tanam dan panen ini terjadi
pada bulan Juni sampai dengan Agustus, mereka ke kota untuk menjadi pekerja
sementara di proyek-proyek fisik, seperti pembuatan jalan, gorong-gorong, kuli
bangunan.’

Secara aksiomatik, manusia ingin agar harkat dan martabatnya dapat
dipertahankan dan sekaligus diakui dan dihormarti oleh orang atau pihak lain. Karena
mempertahankan harkat dan martabat merupakan kebutuhan secara mandiri, sehingga
ketika seseorang bergantung pada orang lain maka harkat dan martabatnya rendah
dihadapan orang lain. Para petani juga menginginkan mereka mempunyai harkat dan
martabat yang dapat diakui orang lain, dengan mereka berusaha untuk secara mandiri
dapat memepertahankan harkat dan martabat mereka sendiri.2Dalam kenyataanya,
pada saat ini masih terus berkembang dikalangan masyarakat beberapa etos kerja
yang kurang menunjang pembangunan moral bangsa, diantara beberapa sikap tersbut

yang dikemukakan adalah :

" Sondang P. Siagian, Administrasi Pembangunan: Konsep, Dimensi, dan Strateginya, (Jakarta, PT
Bumi Aksara, 2009), hal. 26
® Ibid, hal. 23



1) Budaya konsumtif, munculnya masalah ini disebabkan sulitnya mengajak
masyarakat untuk dapat menginvestasikan kekayaannya untuk hal-hal yang produktif,
kurang adanya disiplin sosia menyebabkan budaya komsumtif sering sekali
berkembang menjadi persaingan gaya hidup.®

2) Sikap nrimo, mentalitas sikap nrimo (menerima) dengan kerja yang dibatasi untuk
sekedar memenuhi kebutuhan hidup dan hanya berorientasi untuk hari ini tanpa
memperhitungkan hari depannya.*

3) Sikap status Oriented, sikap terhadap kerja yang hanya ditujukan semata-mata
kepada kependudukan dan lambang-lambangnya, merasa mempunyai legliasasi
terhadap dergjat atau gelar.™

4) Sikap pasif terhadap hidup, hidup dipandang penuh dengan kesusahan, penuh
kesukaran, gampang menyerah dan berkeluh kesah.*?

Beberapa etos kerja yang menjadi salah satu ciri masyarakat petani di Desa
Depok ini adalah sikap fokus pada kelemahan mereka yang berupa status seorang
petani singkong dan jagung. Mereka hanya berasumsi bahwa mereka hanya orang
biasa yang sulit untuk menjadi orang kaya. Namun para petani ini mempunyai
semangat dalam memenuhi kebutuhan hidup, mereka memaksa untuk tetap

mel akukan pengolahan lahan menjadi sumber penghasilan mereka. Dengan luas lahan

° Muchdarsyah Sinungan, Produktivitas : Apa Dan Bagaimana, (Jakarta, Bumi Aksara, 2003), hal. 5
10 | jhi
[bid.
1 bid.
2 | bid.



yang diberikan perhutani yaitu sekitar 5 x 50 m, petani mendapatkan hasil panen
dengan rata-rata 5 Kw Singkong, dan 3 Kw jagung.

Harga jual singkong yang relatif rendah yaitu Rp. 500 sampai dengan Rp. 1000
dalam kondis mentah, sedangkan mayoritas warga mengolah singkong menjadi
tepung tapioka dengan cara mengambil patinya®®. Jenis singkong yang mejadi
komoditas di Desa Depok ini masih tergolong singkong yang mengandung racun atau
biasa disebut telo pait, seperti singkong andera, sehingga untuk dijual mentah akan
sulit untuk mendapatkan harga jual yang tinggi. Oleh karena itu petani mengolah
singkong ini menjadi tepung tapioka (tepung kanji). Jika diolah menjadi tepung
tapioka, 5 kw singkong mentah akan diperoleh 80 kg pati dengan harga perkilo
adalah Rp. 3.600 sampai dengan Rp. 6.000, dan akan diperoleh 10 kg ampas
singkong hasil dari penyaringan yang sudah dikeringkan dengan harga jual Rp.
2.000/kg. Jika diakumulasikan hasil dari singkong yang diolah menjadi tepung
tapioka petani mendapatkan Rp. 80 x Rp. 6000 = Rp. 480.000 dan 10 x Rp. 2.000 =
Rp. 20.000 total Rp. 500.000 dari satu kali panen (10 bulan).Selain itu ptani juga
mendapatkan keuntungan kulit singkong yang telah terkelupas bisa menjadi salah
satu sumber pakan untuk ternak mereka, dengan melaui proses fermentasi.

Pada hasil penjualan jagung kering, petani menghasilkan rata-rata per musim
panen 1.5 kw, dengan harga jua sekitar Rp. 2.500 sampai dengan Rp. 3.000. Jika

diakumulasikan dari sektor hasil jagung petani Desa Depok mendapatkan hasil sekitar

3 Sari dari umbi singkong dengan cara membersihkan kulitnya kemudian dihaluskan dan di setelah
itudiisi air kemudian disaring sampai ampas nya berwarna keputihan.



150 x Rp. 3.000 = Rp. 450.000 dalam satu kali panen panen yaitu sekitar 3 bulan.
Namun petani hanya bisa melakukan penanaman satu kali, karena tanah sudah fokus
untuk pertumbuhan umbi singkong sehingga tidak bisa digunakan untuk melakukan
pembibitan. Jadi dalam satu tahun para petani mendapatkan penghasilan Rp. 950.000,
sedangkan biaya yang dikeluarkan oleh para petani untuk merawat tanaman singkong
dan jagung ini hampir dari setengah biaya pendapatan mereka, pasanya mereka
masih menggunakan pupuk yang disuplai oleh pemerintah yaitu pupuk kimia seperti
pupuk urea dengan harga Rp. 110.000, phonska dengan harga Rp. 135.000 ,TS
dengan harga Rp. 105.000. Jika ditotal dalam satu musim panen, petani mengeluarkan
biaya sekitar Rp. 470.000 untuk pembelian pupuk dan pestisida.
Tabel 1.1

Biaya Operasiona Petani

Jumlah pengeluaran operasional lahan 5x 50 m / Tahun
Jenisbarang Jumlah Harga Total

Pupuk phonska 1 sak Rp.135.000 Rp. 470.000

Pupuk urea 1 sak Rp.110.000

Pupuk TS | sak Rp.105.000 Pendapatan  per

Bibit Jagung “kg Rp.15.000 bulan Rp.

Pestisida (sidapos) 1 botol Rp.55.000 950.000 - Rp.

Ojek panen - Rp.50.000 470.000 = Rp.
480.000 / 12 =
Rp. 40.000

Sumber: diolah dari hasil fokus group diskusi (FGD) dengan warga Dusun Banaran di kediaman

Bapak Puryanto (47 th), pada tanggal 9 November 2016, pukul 10.00 WIB.

Hasil analisa keuntungan yang diperoleh oleh petani dalam jangka waktu satu
bulan, mereka mendapatkan penghsilan Rp. 40.000 dari sektor pertanian singkong

dan jagung ini. Dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari, petani juga mengeluarkan
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biaya untuk membeli kebutuhan untuk keluarga seperti biaya untuk membeli
kebutuhan mandi, bayar listrik, uang saku untuk anak-anak mereka maupun untuk
pembelian lauk pauk. Biaya yang dikeluarkan dalam pemenuhan kebutuhan sehari-
hari jauh lebih besar daripada pendapatan yang diperoleh mereka dari sektor
pertanian, sehingga mereka rela menjadi tenaga kasar di luar kota bahkan pulau.
Seperti hasil wawancara dengan ibu Astuti istri bapak Gunawan (36 tahun) yang
hidup dengan kedua anaknya. Besarnya pengeluaran daripada pendapatan membuat
petani harus bekerja lebih keras mengahasilkan sumber pendapatan alternatif yang
dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari, dengan memanfaatkan waktu luang ketika
akan memasuki musim panen tanaman mereka

Tabel 1.2

Survei Belanja Rumah Tangga

Biaya pengeluaran perbulan

Belanja pangan
1. Beras/jagung/umbi2an - - Sendiri
2. | Lauk pauk (ikan, telur, | “kg/ hari 7000 210.000

dil)
3. | Anekasayur -/bulan - Sendiri
4, Bumbu masak -/bulan 20.000/mgu | 80.000
5. Minyak goreng -/bulan 12.000/mgu | 48.000
6. Gula -/bulan 6000/mgu | 24.000
7. | Susu -/bulan - 122.000
Belanja energi, pendidikan, kesehatan, dan sosial.
1. | Gas -/bulan - 17.000
2. Bbm motor -/bulan - 35.000
3. | Listrik -/bulan - 64.000
4, Uang saku sekolah -/bulan - 150.000
5. Perlengkapan mandi, cuci | -/bulan - 50.000
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6. | PulsaHP -/bulan - | 10.000

Total Rp. 810.000
Sumber: diolah dari hasil wawancara survey belanja rumah tangga dengan Astuti (34 th) di

kediamannya, pada tanggal 3 desember 2016, pukul 11.00 WIB.

Hasil wawancara dengan Astuti, dapat dilihat bahwa biaya yang mereka
keluarkan untuk mencukupi kebutuhan dalam satu bulan mencapai Rp. 810.000. Dari
beberapa pengeluaran, lauk pauk merupakan pembelian yang paling banyak
mengeluarkan biaya, yaitu mencapai Rp. 210.000/bulan. Sedangkan untuk uang saku
anak menempati urutan terbesar kedua yaitu mencapa angka Rp. 150.000/bulan. Dan
yang lain juga masih banyak seperti pembelian susu untuk anak, BBM untuk
kendaraan motor.

Besarnya pendapatan dalam suatu keluarga yang diperoleh dari usahatani
tergantung dari beberapa faktor yang mempengaruhinya, salah satu faktor itu adalah
luas lahan yang digunakan untuk memproduksi dalam kegiatan usahatani.* Jika
dibandingkan dengan lahan yang dimiliki oleh para petani di Desa Depok ini masih
tergolong kecil, karena lahan mereka 5 x 50 meter belum dikurangi dengan
keberadaan tanaman milik perhutani.

Menurut L. Greenberg yang dikutip oleh Muchdarsyah, bahwa yang dimaksud
dengan produktivitas yaitu suatu perbandingan antara totalitas pengeluaran pada
waktu tertentu di bagi totalitas masukan selama periode.™ Hasil panen yang diperoleh

oleh petani dalam menanam singkong dan jagung ini perlu dilihat keefektivitasanya,

¥ Hernanto, Ilmu Usaha Tani, (Jakarta: Penebar Swadaya, 1994), hal. 84
™ Muchdarsyah Sinungan, Produktivitas: Apa Dan Bagaimana, (Jakarta, Bumi Aksara, 2003), hal. 12
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dibagi dengan totalitas biaya pengeluaran selama periode panen tersebut. Selain itu,
produktivitas yang ideal juga harus mampu mengikutsertakan pendayagunaan secara
terpadu antara sumber daya manusia dan keterampilan, barang moda teknologi,
managjemen, informasi, energi dan sumber-sumber lain yang dapat mengembangkan
dan meningkatkan standart hidup untuk seluruh masyarakat.*®

Langkah-langkah pemberdayaan masyarakat dapat dibenarkan dengan
memerlukan peningkatan efektivitas kerja, dan juga tambahan pengetahuan untuk
dapat memaksimalkan potensi yang dimiliki petani selamaini. Dengan menggunakan
pendekatan Participatory Action Research (PAR) yaitu dimana masyarakat sebagai
subjek perubahan mereka dilibatkan langsung mulai dari awal kegiatan, penentuan
masalah utama yang sedang mereka alami sampai dengan akhir kegiatan. Peneliti
bersama masyarakat menitik beratkan pada fokus permasalahan penggunakan pupuk
kimia dan pestisida sebagai salah satu permasalahan disektor pertanian mereka.
Minimnya pengetahuan petani tentang bahaya akibat penggunaan bahan kimia yang
berkelanjutan, dan informasi yang diperoleh tentang pertanian menjadi salah satu
faktor peneliti untuk terlibat aktif dalam proses pemberdayaan.
B. Rumusan Masalah

Petani singkong dan jagung yang berada di Desa Depok, khususnya Dusun
Banaran adalah sebagian kecil dari petani yang ada di Trenggalek yang mengalami
ketergantungan pada pembelian pupuk kimia untuk tanaman mereka, sedangkan

pendapatan mereka dari sektor pertanian tergolong masih sedikit. Dari uraian di atas,

18 |bid, hal. 17
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maka perlu melakukan pendampingan agar mereka mampu keluar dari

ketergantungan itu. Sehingga untuk mengurai permasalahan yang terjadi, maka perlu

pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1

Bagaimana kondisi perekonomian petani singkong dan padi di Dusun Banaran
Desa Depok ?

Faktor apa yang menyebabkan rendahnya penghasilan petani di Dusun Banaran
Desa Depok ?

Bagaimana strategi yang efektif untuk memberdayakan petani dari rendahnya
pendapatan di Dusun Banaran Desa Depok ?

Tujuan Pendlitian untuk Pemberdayaan

Penelitian aks yang difokuskan pada permasalahan yang dialami oleh para

petani singkong dan jagung ini diharapkan mereka memahami:

1

Permasalahan yang sedang mereka alami yaitu rendahnya penghasilan dari
sektor pertanian di Dususn Banaran Desa Depok.

Faktor apa sgja yang menyebabkan rendahnya penghasilan dari sektor pertanian
di Dusun Banaran Desa Depok.

Strategi yang digunakan untuk memecahkan permasalahan rendahnya
penghasilan dari sektor pertanian di Dusun Banaran Desa Depok ini.

Strategi Pemberdayaan

Analisis M asalah

Proses pemberdayaan masyarakat diperlukan analisis yang digunakan untuk

memahami sebuah persoalan itu secara komperhensif. Dalam penelitian tentang
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rendahnya ekonomi pertanian petani singkong dan jagung di Dusun Banaran ini
digunakan analisis pohon masalah. Langkah ini digunakan untuk memahami lebih
detail bagaimana permasalahan utama itu terjadi, dan disebabakan oleh permasal ahan
pendukung, sampal pada permasalahan inti yang kemudian dilanjutkan dengan proses
perencanaan program. Dari beberapa temuan problem di lapangan peneliti bersama

masyarakat adal ah sebagai berikut:



Bagan. 1.1
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Pohon Masalah Rendahnya Penghasilan Petani dari Sektor Pertanian

Bertambahnya kebiasaan Bertambahnya
merantau di  kalangan
keluarga pertani petani

T

jumlah
kemiskinan di kalangan

f

Rendahnya penghasilan petani dari sektor pertanian di Dusun Banaran Desa
Depok Kecamatan Bendungan

f f

Tingginya tingkat Belum efektifnya Rendahnya penguatan
ketergantungan petani kelompok wanita tani pemerintah Desa
pada pembelian pupuk (KWT) Srikandi Depok terhadap sektor

kimia dan pestisida
Kimia

dalam pemberdayaan
petani

pertanian

i f
Belum adanya Minimnya kesadaran Belum ada yang
keterampilan pengurus terhadap mengadvokasi
pestisida secara memperkuat  sektor
mandiri pertanian

1 1

Belum adanya Belum adanya Belum adanya inisiasi
pelatihan  pembuatan penguatan kepada penguatan pemerintah
pupuk dan pestisida bagian pengurus KWT Desa Depok pada
dari bahan oorganik Srikandi sektor pertanian

Sumber: diolah dari hasil fokus group diskusi (FGD) dengan warga Dusun Banaran di kediaman

Puryanto (47th), pada tanggal 9 November 2016, pukul 11.10.

Dari tabel pohon masalah yang terdapat di atas, permasalahan mendasar yang

dialami oleh petani adalah rendahnya penghasilan sektor pertanian. Rendahnya

penghasilan pada sektor pertanian. Fakta yang menunjukkan bahwa masih rendahnya
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pendapatan dari tanaman singkong dan jagung ini dapat dilihat dari biaya yang
dikeluarkan petani untuk pengolahan, perawatan dan proses pemanenan. Sedangkan
untuk hasil panen sendiri, petani rata-rata mendapatkan penghasilan dalam bentuk
rupiah sekitar Rp. 970.000 belum dikurangi dengan biaya selama ini mereka
menanam sampai dengan memanen. Bagaimana antara pemasukan dengan
pengeluaran dalam faktaini sangat jauh.

Dan terdapat dua dampak yang dari permasalahan rendahnya pendapatan petani
dari sektor pertanian di Dusun Banaran Desa Depok ini, yaitu:
a) Tingginya tingkat ketergantungan petani pada pembelian pupuk kimia dan
pestisida kimia. Tingginya tingkat kemiskinan. Rendahnya perekonomian para petani
singkong dan jagung ini menjadi salah satu indikator mereka masih dalam kondisi
digaris kemiskinan. Upaya yang dilakukan mereka seperti merantau keluar kota atau
pulau bahkan keluar negeri seperti Malaysia mereka gunakan untuk mencukupi
kebutuhan mereka ketika menunggu musim panen. Selanjutnya mereka bergantung
pad hasil pertanian mereka yang masih rendah ini.
b) Tingginya budaya merantau. Budaya merantau dikalangan keluarga petani
sudah menjadi kebiasaan yang dilakukan oleh mereka. Kegiatan merantau ini mereka
lakukan untuk mencukupi kebutuhan keluarga mereka. Biasanya para kepal a keluarga
(suami) bekerja menjadi tenaga kasar untuk proyek-proyek yang pendapatannya
sekitar Rp.80.000 dalam perhari, mereka gunakan sebagaian untuk mencukupi
kebutuhan mereka disana sebagian lainnya mereka kirimkan kepada keluarga mereka

untuk kebutuhan rumah tangga. Mereka melakukan ini pada bulan Juni sampai
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dengan bulan Agustus, setalah itu mereka kembali ke desa untuk persigpan memanen
tanaman singkong dan jagung mereka.

Selanjutnya terdapat tiga penyebab rendahnya pendapatan petani dari sektor
pertanian di Dusun Banaran Desa Depok K ecamatan Bendungan, yaitu:
a) Tingginya tingkat ketergantungan petani pada pembelian pupuk kimia dan
pestisida kimia. Para petani beranggapan bahwa pupuk kimia lebih cocok dengan
keinginan mereka yaitu hasil panen bisa lebih cepat. Namun masih jarang petani yang
mengakumulasi pengeluaran mereka untuk pembelian bahan-bahan ini. Mash
banyaknya pengeluaran pupuk dan pestisda kimai ini dipengaruhi oleh minimnya
pengetahuan petani tentang pengolahan sumber daya alam yang mereka miliki.
Belum adanya pelatihan tentang pembuatan pupuk organik dan pestisida nabati secara
mandiri menjadi penyebab inti dari sektor ini.
b) Belum efektifnya kelompok wanita tani (KWT) dalam pemberdayaan petani.
Penyebab inti yang kedua yaitu masih belum efektifnya kelompok wanita tani yang
merupakan subjek pendampingan. Fungsi sebuah kelompok tani diharapkan dapat
memberdayakan para anggotanya untuk bisa berkembang dalam bidang pertanian,
namun pada fakta di lapangan, masih minimnya kegiatan kelompok tani yang
bertujuan untuk mensejahterakan para petani. Faktor yang menyebabkan ini salah
satunya dari bagaimana kesadaran para pengurus kelompok wanita tani dalam
mengemban kewgjiban mereka sebagai orang yang dipercaya untuk dapat melakukan
pemberdayaan melalui kelompok wanita tani. Dan minimnya kesadaran dari para

pengurus kelompok wanita tani juga dipengaruhi masih rendahnya pengetahuan
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mereka dalam melakukan kewagjiban sebagai pengurus, sehingga diperlukan
penguatan melalui para pengurus-pengurus kelompok tani ini.
c) Rendahnya penguatan pemerintah Desa Depok terhadap sektor pertanian.
Rendahnya penguatan pemerintah Desa Depok pada para petani ini dibuktikan
minimnya adanya kegiatan-kegiatan pemerintah dalam memberdayakan para petani di
Dusun Banaran, umunya di Desa Depok. Faktor yang menyebabkan rendahnya
penguatan pemerintah pada sektor pertanian ini karena beluam ada yang
mengadvokasi kebijakan pemerintah. Selama ini kelompok tani yang ada di Desa
Depok masih bergantung pada program yang diberikan oleh dinas pertanian seperti
pemberian bibit singkong atau jagung, dan kegiatan tahunan seperti simpan pinjam
pada kelompok tani yang biasanya dilakukan para petani satu tahun sekali. Belum ada
yang menginisias tentang kebijakan ini menjadi penyebab tidak adanya penguatan
dari pemerintah terhadap petani.
. Analisis Tujuan

Anadlisis tujuan yang dilakukan pendamping bersama para petani, dengan
menjadikan permasalahan yang telah diketahui menjadi acuannya. Dari anadisis
pohon maslahan dapat disimpulkan bahwa belum ada pihak-pihak yang melakukan
pendampingan pada para petani agar lebih meningkat dalam sektor penghasilannya.
Dan belum adanya pihak yang menginisiasi pemerintah desa untuk memberikan
penguatan pada sektor pertanian. Sehingga para petani bersama pendamping
melakukan upaya pemecahan permasalahan yang terjadi, adapaun uraianya adalah

sebagai berikut:



Bagan. 1.2

Analisis Tujuan tentang Rendahnya Penghasilan Petani dari Sektor Pertanian

Berkurangnya kebiasaan
merantau di  kalangan
keluarga pertani

f

Berkurangnya  jumlah
kemiskinan di kalangan
petani

f

Tingginya penghasilan petani dari sektor pertanian di Dusun Banaran Desa
Depok Kecamatan Bendungan

?

Rendahnya  tingkat
ketergantungan petani
pada pembelian pupuk
dan pestisidakimia

Efektifnya kelompok
wanita tani (KWT)
dalam pemberdayaan
petani

?

Tingginya penguatan
pemerintah Desa
Depok terhadap sektor
pertanian

Adanya keterampilan
pengolahan pupuk dan
pestisida secara
mandiri

f 7
Tingginya kesadaran Adanya yang
pengurus terhadap mengadvokasi

fungst KWT Srikandi kebijakan untuk

memperkuat  sektor
pertanian

5

5

Adanya pel atihan
pembuatan pupuk dan
pestisida dari bahan
organik

Adanya penguatan

kepada bagian
pengurus KWT
Srikandi

Sumber: diolah dari hasil fokus group diskusi (FGD) dengan warga Dusun Banaran di rumah Bapak

Adanya inisias
penguatan pemerintah
Desa Depok pada
sektor pertanian

Puryanto (47th), pada tanggal 9 November 2016, pukul 11.20.

Adapun tujuan yang ingin dicapal oleh para petani bersama pendamping yaitu

berkurangnya jumlah kebiasaan merantau di kalangan keluarga petani, dan juga
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berkurangnya jumlah kemiskinan di kalangan para petani. Untuk mencapai tujuan ini,
ditunjang dengan beberapa faktor tujuan mendasar yang lain yaitu:
a)  Adanya pelatihan pembuatan pupuk organik dan pestisida nabati. Sebagai upaya
untuk meningkatkan sumber daya manusia para petani agar mempunyai keterampilan
dalam mengoptimalkanan pertanian mereka. faktor ini dianggap sangat memberikan
berperan penting dalam kemajuan sumber daya manusia para petani.
b) Adanya penguatan pada pengurus KWT Srikandi. Pada sektor lembaga
diharapkan kelompok wanita tani Srikandi yang merupakan subjek pendampingan
dapat lebih efektif dalam melakukan kegiatannya untuk membantu memberdayakan
para petani dari kaum wanita.
c) Adanyainisias penguatan pemerintah Desa Depok terhadap sektor pertanian.
Faktor ini juga diharapkan mampu memunculkan kebijakan yang dapat membantu
meningkatkan kesgjahteraan para petani melalui kelompok-kelompok tani yang ada di
Desa Depok.
E. AnalisisStartegi Program

Proses untuk mencapal tujuan diperlukan beberapa strategi yang terstruktur.
Pada kegiatan pemberdayaan para petani ini, untuk memperjelas alur pikiran peneliti
dalam mencapa tujuan-tujuan yang ada bersama mereka, berikut adalah kerangka

berfikir dalam penelitian pendampingan ini:



Bagan 1.3

Kerangka Berfikir dalam Pemberdayaan Petani dari

Rendahnya Penghasilan Sektor Pertanian

21

No. Masalah Harapan Proses Hasil
Tingginya tingkat Rendahnya Mengena kan potensi Subjek dampingan
ketergantungan tingkat alam yang dapat dapat mengelola
petani pada ketergantungan | menjadi pengganti potensi alam yang

1. pembelian pupuk petani pada| pupuk dan pestisida, dan | merekamiliki, dan
Kimia dan pestisida pembelian pelatihan menjadi lokal leader
kimia pupuk dan | pembuatannya. bagi petani yang

pestisida kimia lain.
Belum efektifnya Efektifnya Mengadakan kegiatan Petani mempunyai
kelompok wanita kelompok pelatihan di kelompok program yang dapat
tani (KWT) wanita tani | wanitatani Srikandi, meningkatkan

2 Srikandi dalam (KWT) daam | dan memberikan cara perekonomian
pemberdayaan pemberdayaan untuk melakukan mereka pada sektor
petani petani program bagi KWT pertanian.

Srikandi kedepannya.
Rendahnya Tingginya Mempresentasikan hasil | Adanyaprogram
penguatan penguatan analisa kerugian akibat pemerintah Desa
pemerintah Desa pemerintah pembelian pupuk kimia, | Depok untuk
Depok terhadap Desa Depok | dan hasil pelatihan menguatkan
sektor pertanian terhadap sektor | pembuatan pupuk dan keterampilan para

3. pertanian pestisida kepada petani, dan

pemerintah desa dan menekankan

petani Desa Depok. larangan
penggunaan pupuk
kimia secara
berlebihan.

Sumber: diolah dari hasil fokus group diskusi (FGD) dengan anggota KWT Srikandi di kediaman

Bapak Sugeng (52th), pada tanggal 22 November 2016, pukul 10.30.

Tabel di atas menunjukan langkah-langkah pendamping bersama para petani

dalam melaksanakan program pendampingan. Berawal dari permasalahan kemudian

dilanjutkan dengan membuat harapan atau tujuan yang direalisasikan dengan
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program. Dengan berpedoman tabel ini, diharapkan pendamping dan para petani
dapat melakukan program sesuia dengan permasalahan yang terjadi, dan lebih mudah
untuk melakukan evaluasi pada hasil yang dicapai, dan menjadikan hasil evaluasi
sebagal pedoman untuk langkah kedepannya.

F. Sistematika Pembahasan

Adapun pembahasan skripsi ini terdiri dari 1X Bab yang mencakup dari awal
sampai dengan akhir laporan, dan diuraikan sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan, pada bab ini yang menjelaskan tentang judul yang
digunakan dalam penelitian ini, dengan mencakup beberapa hal penting mengenai
latar belakang terjadinya masalah di Desa Depok yang merupakan lokas penelitian,
tujuan dan strategi program yang dilakukannya dalam riset pendampingan. Serta
melihat sistematika pembahasan yang akan digunakan dalam laporan skripsi ini.

BAB Il Kagjian Teori dan Penelitian yang Relevan. Pada bab ini membahas
tentang teori yang digunakan dalam sebuah pemberdayaan self help dan penjelasan
dengan penelitian terdahulu yang relevan.

BAB 1lIl Metodologi Penelitian. Pada bab ini membahas tentang metode yang
digunakan, yaitu membahas tentang metode Participatory Action Research (PAR)
yang digunakan dalam riset, prosedur dalam penelitian, subjek pendampingan,
teknik-teknik dalam pendampingan, teknik pengumpulan data, teknik validas data,
teknik analisa data dan analisa stakeholder atau pihak-pihak yang terkait dalam

proses penelitian ini.
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BAB IV Gambaran Umum Lokas Pendampingan. Membahas tentang
gambaran secara umum tentang lokas yang digunakan pendampingan. Dengan
menjelaskan tentang profil Desa Depok secara geografis, demografis yang mencakup
jumlah penduduk, tingkat ekonomi, pendidikan, sosial budaya, agama dan
menjelaskan bagaimana pertanian singkong dan jagung di Desa Depok yang
merupakan komoditas tanaman mereka.

BAB V Temuan Problem. Pada bab membahas tentang analisa situasi
problematik yang terjadi di Desa Depok meliputi tingkat penggunaan pupuk kimia
dan pestisda pada pertanian singkong, padi dan jagung, kegiatan sehari-hari
masyarakat, analisis pengeluaran masyarakat tentang pertanian dan rendahnya
pemahaman tentang bahaya pengguanaan pupuk kimia dan pestisda diserta
minimnya keterampilan dalam mengoptimalkan potensi yang ada.

BAB VI Dinamika Aks Perubahan. Pada bab ini membahas tentang proses
daam melakukan pendekatan kepada pihak-pihak yang terkait dalam proses
pendampingan, dengan harapan dapat memberikan kontribusi yang diperlukan oleh
para petani.

BAB VII Aks Perubahan Untuk Meningkatkan Ekonomi Petani. Bab ini
memberikan penjelasan tentang strategi yang akan digunakan sebagai alternatif untuk
memecahkan problem yang terjadi yaitu ketergantungan petani singkong dan jagung
terhadap pemakain pupuk kimia dan pestisida kimia. Dan memberikan pemahaman
kepada para petani tentang besarnya biaya operasional pemupukan dan pestisida

selamaini..



24

BAB VIII Analisis dan Refleksi. Pada bab ini membahas tentang analisis teori
dan refleksi metodologi yang telah digunakan pada aksi-aksi yang dilakukan.

BAB IX Simpulan. Pada bab ini membahas tentang kesimpulan dan
rekomendasi dari proses pendampingan bersama petani singkong dan jagung di Desa
Depok, Kecamatan Bendungan Kabupaten Trenggalek yang telah ditulis dalam

laporan skripsi.



